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ABSTRAK

Sistem pemesanan manual yang berlaku di Café Sudut Temu saat ini tidak efisien dan rentan kesalahan, yang
menyebabkan lamanya waktu tunggu, kesalahan pesanan, dan tantangan dalam pengelolaan inventaris.
Untuk mengatasi masalah ini, diajukan perancangan sistem pemesanan makanan berbasis kode QR melalui
website menggunakan metodologi Waterfall. Sistem ini akan mempermudah proses pemesanan, mengurangi
kesalahan, dan meningkatkan efisiensi operasional. Desain responsif dengan antarmuka ramah seluler akan
memungkinkan pelanggan untuk memesan secara langsung tanpa perlu menunggu bantuan pelayan. Sistem
ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan berkontribusi pada pertumbuhan kafe di tengah
persaingan industri yang semakin ketat. Hasil penelitian ini adalah sebuah rancangan website sistem
pemesanan makanan menggunakan kode QR berbasis website.

Kata kunci : Desain, Kode QR, Metode Waterfall, Sistem Informasi, Use Case Diagram, Website

ABSTRACT

The current manual order-taking system at Café Sudut Temu is inefficient and error-prone, leading to long
wait times, order errors, and inventory management challenges. To address these issues, a website-based QR-
Code food ordering system is proposed using the Waterfall methodology. This system will streamline the
ordering process, reduce errors, and improve operational efficiency. The responsive design with a mobile-
friendly interface will allow customers to place orders directly without waiting for waitstaff assistance. This
system is expected to enhance customer satisfaction and contribute to the café's growth amidst increasing
industry competition. The result of this research is a website design for a food ordering system using a
website-based QR-Code.

Keyword : Design, Information System, QR-Code, Use Case Diagram, Waterfall Methodolgy,
Website

1. PENDAHULUAN

Café Sudut Temu by Toastea merupakan
salah satu Café di Jalan Cirahayu Tegalega,
Kecamatan Bogor Tengah. Berdiri pada tahun
2015, café ini awalnya bernama Toastea karena
memiliki menu andalan roti bakar dan milk tea,
namun Kini telah mengubah namanya menjadi
Sudut Temu karena lebih fokus pada menu
hotplate dan coffee. Berdasarkan hasil
observasi dan interview kepada pemilik café,
terdapat masalah yang ditemukan vyaitu

dikarenakannya sistem pemesanan masih
menggunakan pencatatan manual atau sistem
konvesional, menyebabkan keterlambatan
dalam layanan dan terjadinya human error
yang berpotensi merugikan pelanggan. Tidak
adanya pendekatan teknologi dalam proses
pemesanan ini dianggap sebagai hambatan
besar dalam mencapai efektivitas operasional
yang optimal bagi Café Sudut Temu. Hal ini
mengakibatkan penurunan kepuasan
pelanggan dan menghambat perkembangan
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usaha di tengah persaingan industri yang
semakin ketat.

Kondisi ini menimbulkan dampak yang
signifikan, seperti peningkatan waktu tunggu,
kesalahan pesanan akibat human error, dan
hambatan dalam pemantauan inventaris.
Sebagai akibatnya, efektivitas operasional
menjadi  menurun,  biaya  operasional
meningkat, dan peluang untuk menyediakan
layanan yang baik menjadi terhambat. Dalam
konteks ini, diharapkan penggunaan teknologi
modern, seperti perancangan aplikasi sistem
pemesanan makanan berbasis  website,
diharapkan dapat mengatasi permasalahan
yang terjadi.

Sudah ada beberapa penelitian terdahulu
yang melakukan rancang bangun terhadap
sistem pemesanan makanan dan minuman
menggunakan QR Code pada café atau
restoran. Sebagai contoh, penelitian Fajar
(2023)  Dberjudul  Perancangan  Sistem
Pemesanan Makanan  dan Minuman
Menggunakan QR Code Berbasis Website
Studi Kasus Bale Ayam Nusantara Food Court.
Aplikasi ini dirancang menggunakan metode
Waterfall dalam sistem pengembangannya dan
menggunakan metode pengumpulan data
seperti observasi, wawancara dan studi pustaka
dalam metode penelitiannya. Hasil Rancang
bangun aplikasi sistem pemesanan makanan
dan minuman menggunakan QR Code berbasis
website ini yaitu dapat mempermudah antara
pihak pembeli dan pihak petugas. Serta dapat
menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan
akurat (Fajar et al., 2023). Dalam penelitian
Darsiti  (2022)  Perancangan  Aplikasi
Pemesanan Makanan Berbasis Website dengan
studi kasus dari Café New Normal Eatery.
Metodologi yang digunakan berorientasi objek
dan alat bantu pengembangan sistem yang akan
digunakan adalah Unified Modeling Language
(UML). Sistem pendukung untuk perancangan
aplikasi pemesanan makanan berbasis website
ini adalah Xampp, PHP, Javascript, HTML,
CSS, Bootstrap, Codelgniter, MYSQL.
Kemudian hasil dari perancangan aplikasi
pemesanan makanan berbasis website ini dapat
mempermudah antar pihak pelanggan dan
pengelola (Darsiti et al., 2022).

Perancangan ini mengusulkan sebuah
sistem pemesanan makanan dan minuman
menggunakan QR Code berbasis website
sebagai  sistem alternatif yang dapat
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memudahkan pemesanan makanan dan
minuman pada Café Sudut Temu. Website
sistem pemesanan dirancang responsif dengan
tampilan mobile, karena pelanggan melakukan
pemesanan dengan cara men-scan barcode
kemudian akan tersambung dengan form
website pemesanan café. Sehingga pelanggan
bisa langsung memesan makanan tanpa harus
menunggu giliran untuk dilayani oleh
pramusaji.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Waterfall Model

Waterfall Model merupakan salah satu
metode yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak, dimana metode ini
menggambarkan pendekatan yang sistematis
dan juga berurutan pada pengembangan
perangkat lunak. Metode Waterfall ini
merupakan Linear Sequential Model karena
metode ini bersifat linear dari tahap awal
pengembangan sistem yaitu tahap perencanaan
hingga tahap akhir pengembangan sistem yaitu
tahap pemeliharaan. (Pressman, 2010)

2.2 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan berbagai
jaringan, perangkat keras, dan perangkat lunak
yang digunakan oleh individu dan bisnis untuk
memahami data dan menggunakannya. Selain
menginterpretasikan data, sistem informasi
juga  mengumpulkan, memproses, dan
mendistribusikannya. (The University of
Alabama, 2023)

2.3 UML

UML, singkatan dari Unified Modeling
Language (Bahasa Pemodelan Terpadu),
adalah bahasa pemodelan standar yang terdiri
dari sekumpulan diagram terintegrasi. UML
dikembangkan  untuk  membantu  para
pengembang sistem dan perangkat lunak dalam
hal, menspesifikasikan atau menjelaskan
kebutuhan dan fungsi sistem secara rinci,
memvisualisasikan atau membuat representasi
visual dari sistem untuk memudahkan
pemahaman, mendesain dan membangun
sistem secara bertahap, serta
mendokumentasikan atau mencatat keputusan
desain dan hal-hal penting lain tentang sistem.
Selain untuk perangkat lunak, UML juga dapat
digunakan untuk pemodelan bisnis dan sistem
non-perangkat lunak lainnya. UML mewakili
kumpulan praktik rekayasa terbaik yang
terbukti berhasil dalam pemodelan sistem
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besar dan kompleks. (Visual Paradigm, 2024)

2.3.1. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan salah satu
jenis diagram UML yang dimana diagram ini
menggambarkan hubungan interaksi antara
aktor sebagai pengguna sistem dan sistem itu
sendirii, yang dimaksud aktor disini dapat
berupa manusia atau perangkat. (Hosting,
2022)

3. METODOLOGI

Metode perancangan yang digunakan
dalam perancangan website ini adalah Metode
Waterfall. Alasan menggunakan Metode
Waterfall karena dapat menghasilkan sistem
dengan kualitas yang baik melalui pelaksanaan

yang bertahap demi mengurangi potensi
kesalahan yang terjadi. ~ Terlebih lagi,
dokumentasi pengembangan sistem pada

Metode Waterfall ini sangat teratur, karena
mengharuskan penyelesaian lengkap pada
setiap fase sebelum beralih ke fase berikutnya.
Diagram akan digambarkan pada Gambar 1.

start

v

> Communication:
Requirement Gathering

v

Planning:
Scheduling

v

Modeling:
— Analysis
Design

v

end

Gambar 1. Diagram Alir Perancangan Sistem
Pemesanan Makanan dan Minuman
Menggunakan QR-Code Berbasis Website
pada Café Sudut Temu

3.1 Communication

Pada tahap ini dilakukan analisis hasil
wawancara dan observasi untuk menghasilkan
requirement. Requirement pada perangkat
lunak terbagi menjadi dua yaitu, functional
requirement dan non-functional requirement.
Berikut adalah tabel functional requirement
dan non-functional requirement yang sudah
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disepakati dan disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna.

Tabel 1. Functional Requirements Sistem
Pemesanan Makanan dan Minuman pada Café
Sudut Temu

No | Id | Requirement
Halaman Pemesanan (Pelanggan)

1 | FR- | Sistem mampu menampilkan menu
1 makanan dan minuman lengkap
dengan deskripsi, harga, dan

gambar
2 | FR- | Sistem harus mampu
2 menambahkan dan menghapus

menu yang akan dipesan

Sistem harus mampu menampilkan
3 notifikasi “Order Added
Successfully”

Halaman Daftar Pesanan (Koki)

4 | FR- | Sistem harus mampu menampilkan
4 | daftar pesanan pelanggan sesuai
dengan urutan waktu pesanan
Sistem mampu menyediakan fitur
5 | checklist box, tambah, kurang, dan
input untuk pesanan yang sudah
diproses

Sistem mampu menyediakan fitur
6 untuk mengubah status pesanan
Halaman Kasir (Kasir)

7 | FR- | Sistem mampu menyediakan fitur
7 untuk mencetak daftar pesanan

8 | FR- | Sistem harus mampu mengkhiri
8 | proses pemesanan yang sedang
berjalan
Halaman Administrator (Admin)
9 | FR- | Sistem harus mampu untuk

19 | menambahkan, mengedit, dan
menghapus menu makanan dan
minuman

10 | FR- | Sistem harus mampu
10 | mengelompokkan menu makanan
dan minuman berdasarkan kategori
11 | FR- | Sistem harus mampu menyediakan
11 | fitur untuk melihat laporan hasil
penjualan berupa dashboard

Tabel 2. Non-Functional Requirements Sistem
Pemesanan Makanan dan Minuman pada Café
Sudut Temu
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No Id Requirement

1 | NFR- | Sistem harus dapat diakses dan
1 berfungsi dengan baik pada
browser Google Chrome, Safari,
serta Mozilla Firefox

2 | NFR- | Sistem mampu diakses pada
2 perangkat mobile dan memiliki
tampilan desain website yang
responsif
3.2 Planning

Pada tahap ini dilakukan pembuatan
rencana perancangan Sistem Pemesanan
Makanan dan Minuman pada Café Sudut Temu
yang dimulai pada bulan Maret sampai dengan
bulan April 2024.

3.3 Modeling

Pada tahap ini, setelah menganalisa
kebutuhan  sistem  selanjuthya  mulai
melakukan perancangan design arsitektur
sistem secara keseluruhan dan menjelaskan
abstraksi dasar dari sistem perangkat lunak
yang dibuat.

3.3.1. Use Case Diagram

ucC-1
Melakukan
pemesanan

Pelanggan

uc-2
Melihat dan mengatur
daftar pesanan

Koki

uc-3
Mencetak daftar
pesanan

uc-4
Mengelola status
pesanan

uc-5
Memperbarui menu
makanan dan
minuman
uc-6

Melihat data laporan
hasil penjualan

Kasir

Admin

Sistem pemesanan
makanan dan minuman
pada Cafe Sudut Temu

Gambar 2. Use Case Diagram

Pada Gambar 2. Menunjukkan enam Use Case
yang berisi flow kebutuhan dari aplikasi yang
dibuat berdasarkan hasil dari requirement
analisis.
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4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Design Aplikasi

Pada design sistem pemesanan makanan
dan minuman pada Café Sudut Temu, terdapat
empat role pengguna. Deskripsi role
penggunanya adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Deskripsi Role dan Hak Akses Sistem
Pemesanan Makanan dan Minuman pada Café
Sudut Temu

Role Hak Akses

Pelanggan | Hanya  dapat  mengakses
halaman  pemesanan  yang
melipulti,
1. Dapat melakukan
pemesanan

Koki Hanya  dapat  mengakses
halaman daftar pesanan yang
melipulti,
1. Dapat menerima dan
memproses pesanan
2. Dapat mengatur status
pesanan (pesanan diproses dan
selesai)

Kasir Hanya  dapat  mengakses
halaman kasir yang meliputi,
1. Dapat mencetak daftar
pesanan pelanggan
2. Dapat mengakhiri
proses pemesanan yang sedang
berjalan

Admin Dapat mengakses halaman
administrator yang meliputi,
1. Dapat menambahkan,
menghapus, dan  mengedit
menu makanan dan minuman
2. Dapat
mengelompokkan menu
makanan dan minuman
berdasarkan kategori
3. Dapat melihat laporan
hasil penjualan

4.1.1. Role Pelanggan
o Alur — Melakukan Pemesanan
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Welcome 2
) . Notification
to Cafe Sudut Temu by Toastea
% order added successfully
Dine In Take Away -
You are on Table 05
All Menu Foods

Rp23000
Nasi Goreng Jumbo Rp25,000 F nt Det
Mic h Rp23,000
Paket Chicken Katsu  Rp28000
Beef Curry Rice Rp25.000

Gambar 4. Desain Tampilan Ul Alur
Pelanggan Melakukan Pemesanan

Pada Gambar 4. Ditampilkan desain Ul alur
melakukan pemesanan yang dilakukan oleh
pelanggan mulai dari masuk ke landing page
setelah pelanggan melakukan scan barcode
yang tersedia pada meja. Kemudian pelanggan
dapat memilih jenis layanan yang diingikan
yaitu “Dine in” makan ditempat atau “Take
away” makanan dibawa pulang. Setelah
memilih  jenis layanan pelanggan dapat
mensortir menu dengan cara memilih kategori
sesuai dengan menu yang ingin dipesan, dan
dilanjutkan pelanggan menambahkan menu
dengan cara menekan tombol “Add”, lalu
pelanggan juga dapat menambahkan jumlah
menu. Setelah selesai menambahkan menu
pelanggan dapat menekan tombol “Total” dan
melihat daftar pesanan. Jika sudah selesai
menambahkan menu  pelanggan  dapat
langsung memesan dengan menekan tombol
“Order Now”, lalu akan ditampilkan notifikasi
pesanan berhasil.

4.1.2. Role Koki
e Landing Page Halaman Daftar Pesanan

Order - Tuesday, 27 February 2824

Table 85 Dine In Table 88 Take Away
[=]+

Wesi Goreng Semfscd 2

[B0C
2. e Goreng Aceh w [ELl*
(BB

.|.i_
3. eef Curry Rice w B[
T
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Gambar 5. Desain Tampilan Ul Landing Page
- Halaman Daftar Pesanan Role Koki

Pada Gambar 5. Ditampilkan desain Ul
landing page pada halaman daftar pesanan,
dimana halaman ini berisi aktivitas role koki
untuk melihat dan mengatur pesanan.

4.1.3. Role Kasir
e Landing Page Halaman Kasir

Order - Tuesday, 27 February 2024

Table 85 Table 88 Table 83

CID CID |CIDCDD | D ETD

Table 82 Table 81 Table 84

Gambar 6. Desain Tampilan Ul Landing Page
- Halaman Kasir

Pada Gambar 6. Ditampilkan desain Ul
landing page pada halaman pada halaman
kasir, dimana halaman ini menampilkan daftar
meja berdasarkan waktu pemesanan dengan
fitur print daftar pesanan dan fitur mengakhiri
pesanan.

e Halaman Print Daftar Pesanan

o Order Summary m

Table @5
otne In

Gambar 7. Desain Tampilan Ul Print Daftar
Pesanan — Halaman Kasir

Pada Gambar 7. Ditampilkan desain Ul print
daftar pesanan, halaman ini menampilkan
daftar pesanan yang akan dicetak oleh kasir
dan diletakkan dimeja pelanggan.

e Halaman Kasir Subtotal Pesanan
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Cashier - Table 85

Rp23.000 1 Rp23. 808

Rp25. 008 3 Rp75. 000

Gambar 8. Desain Tampilan Ul Subtotal
Pesanan - Halaman Kasir

Pada Gambar 8. Ditampilkan desain Ul
subtotal pesanan, halaman ini menampilkan
daftar pesanan beserta subtotalnya yang
digunakan  untuk  melakukan transaksi
pembayaran.

4.1.4. Role Admin
e Halaman Menu Dashboard Laporan

Penjualan

- ) 55 345 3 160 e
quq# E] produers sorchs 230 || v oo,
el || L

Gambar 9. Desain Tampilan Ul Dashboard
Laporan Penjualan - Halaman Administrator
Role Admin

Pada Gambar 9. Ditampilkan desain Ul menu
dashboard pada halaman administrator, menu
ini berisi laporan penjualan.

e Halaman Menu Category

-
- s

K]
g 3
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Gambar 10. Desain Tampilan Ul Menu
Category - Halaman Administrator Role
Admin

Pada Gambar 10. Ditampilkan desain Ul menu
category pada halaman administrator, menu ini
berisi daftar kategori dan form untuk membuat
kategori baru. Admin dapat melakukan action
berupa mengedit atau menghapus kategori
yang tersedia dalam daftar kategori

e Halaman Menu Product

ér::;'::? Product Product Lists
!ﬂ!‘(:x o i S mme e i L]
. , o s

s

«re
e
«»
e
e
@
@
«re
am

s

Gambar 11. Desain Tampilan Ul Menu
Product - Halaman Administrator Role
Admin

Pada Gambar 11. Ditampilkan desain Ul menu
product pada halaman administrator, menu ini
berisi daftar produk dan form untuk membuat
produk baru. Admin dapat melakukan action
berupa mengedit atau menghapus produk yang
tersedia dalam daftar produk.

5. KESIMPULAN

Perancangan sistem pemesanan makanan
dan minuman menggunakan QR-Code berbasis
website dibuat untuk mempermudah developer
saat pembuatan aplikasi dalam rancang bangun
website. Sehingga permasalahan pada café
dapat dihadapi lebih cepat karena developer
dapat langsung masuk tahap pengodean.
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